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Abstrak

Pengendalian hama secara kimiwai yang tidak bijaksana
menimbulkan dampak negatif terhadap manusia maupun
lingkungan, dengan demikian pengendalian yang ramah
lingkungan sangat perlu dikembangkan. B. bassiana
merupakan salah satu agen pengendali hayati yang
potensial untuk mengendalikan berbagai spesies hama
diantaranya adalah ulat grayak Spodoptera litura. Kajian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas B. bassiana
yang diperbanyak pada media beras terhadap ulat grayak
S. litura. Ada dua jenis isolat B. bassiana yang digunakan
yaitu B. bassiana yang berasal dari Karawang (B.
bassiana_Krw) dan B. bassiana yang berasal dari Cianjur
(B. bassiana_Cjr). Kultur B. bassiana pada media Potato
Dextrose Agar diperbanyak pada media beras. Perlakuan
yang digunakan yaitu B. bassiana_Krw dosis 20 g/L, B.
bassiana_Krw dosis 40 g/L, B. bassiana_Krw dosis 80
g/L, B. bassiana_Cjr dosis 20 g/L, B. bassiana_Cjr dosis
40 g/L, B. bassiana_Cjr dosis 80 g/L dan kontrol. Stadia S.
litura yang digunakan adalah larva instar 3. Hasil
pengujian menunjukkan B. bassiana yang diperbanyak
pada media beras memiliki daya patogenesitas terhadap
larva S. litura, dimana B. bassiana isolat Karawang
mengakibatkan mortalitas larva S. litura antara 22.2% -
58.3% dan B. bassiana isolat Cianjur mengakibatkan
mortalitas larva S. litura antara 38.9% - 50%. Aplikasi B.
bassiana pada larva menunjukkan penghambatan
persentase pembentukan pupa dan kemunculan imago S.
litura.

Kata kunci: Beauveria bassiana, entomopatogen, isolat,
kedelai, patogenesitas

Abstract

Unwise chemical pest control has negative impacts on
humans and the environment, thus environmentally
friendly controls need to be developed. B. bassiana is one
of the potential biological control agents to various pest
species, including Spodoptera litura. This study aims to
determine the effectiveness of B. bassiana cultured on rice
media against S. litura. There were two isolates of B.
bassiana used, namely B. bassiana from Karawang (B.
bassiana_Krw) and B. bassiana from Cianjur (B.
bassiana_Cjr). Culture of B. bassiana on Potato Dextrose

Agar media was propagated on media mixed with rice
grain. The treatments used were B. bassiana_Krw at a
dose of 20 g/L, B. bassiana_Krw at a dose of 40 g/L, B.
bassiana_Krw at a dose of 80 g/L, B. bassiana_Cjr at a
dose of 20g/L, B. bassiana_Cjr at a dose of 40 g/L, B.
bassiana_Cjr at a dose of 80 g/L and control. The stage of
S. litura used were 3" instar larvae. The results showed
that the B. bassiana propagated on rice media had
pathogenicity against larvae of S. litura. The B. bassiana
isolate of Karawang resulted larvae mortality of 22.2% -
58.3% and B. bassiana of Cianjur resulted larvae
mortality of 38.9% - 50%. The appliation of B. bassiana
on larvae indicated to inhibit the percentage of pupae
formation and adult emergence of S. litura.

Keywords: Beauveria bassiana, entomopathogenic,
isolate, pathogenicity, soybean

Pendahuluan

Ulat grayak Spodoptera litura merupakan salah
satu hama penting pada tanaman kedelai. S. litura
menyerang pada fase vegetatif dan generatif. Pada
fase vegetatif, larva memakan daun tanaman yang
muda sehingga tinggal tulang daun saja. Pada fase
generatif, larva memakan polong-polong muda.
Serangan tersebut menyebabkan kerusakan sekitar
12,5% dan meningkat 20% pada tanaman umur 20
hari setelah tanam. Serangan berat menyebabkan
tanaman mati (Hennie et al., 2003).

Pengendalian ulat grayak S. litura pada tingkat
petani kebanyakan masih menggunakan insektisida
kimia. Pengendalian hama dengan insektisida kimia
telah menimbulkan dampak yang merugikan seperti
menyebabkan pencemaran lingkungan,
menimbulkan masalah pada kesehatan manusia dan
membunuh hewan di darat maupun air serta
membunuh musuh alami (Hashimi et al., 2020).
Salah satu alternatif pengendalian yang aman adalah
menggunakan cendawan entomopatogen Beauveria
bassiana (Budi et al., 2013). Entomopatogen B.
bassiana merupakan salah satu agen pengendali
hayati efektif yang banyak dilaporkan dalam
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beberapa literatur. Entomopatogen B. bassiana dapat
menginfeksi sekitar 707 spesies dari 15 ordo
serangga dan 13 spesies tungau dan diantaranya
kutu daun, kutu putih kebul, belalang, kepik, lalat,
kumbang, ulat, thrips, tungau, dan beberapa spesies
uret (Plate, 1976; Dannon et al. , 2020). B. bassiana
mampu mensekresikan toksin yang dapat mematikan
serangga sasaran seperti beauvericin, beauverolit,
bassianolit, isorolit dan asam oksalit. Pengaruh
infeksi jamur patogen tidak hanya bersifat
mematikan tetapi juga mempengaruhi pertumbuhan
dan  perkembangan  serangga, = menurunkan
kemampuan reproduksinya dan mematikan
serangga dalam rentang waktu 3-5 hari setelah
aplikasi (Lazano dan Espana, 2008; Trizelia dan
Nurdin, 2010). Lebih lanjut, B. bassiana juga mudah
untuk dikembangkan di laboratorium. Apabila
dibandingkan dengan agen pengendali hayati lainnya
yang memiliki cara kerja melalui alat mulut,
entomopatogen B. bassiana hanya perlu kontak
dengan inang yang rentan pada kondisi lingkungan
dan fisiologi inang yang sesuai sehingga B. bassiana
dapat menginfeksi berbagai stadia serangga baik
telur, nimfa/larva, pupa maupun serangga dewasa
(Dannon et al. , 2020; Herlinda et al. , 2020).

Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu
Tumbuhan (BBPOPT) telah mengembangkan
beberapa isolat agens pengendali hayati dan di
antarnya adalah B. bassiana. Isolat B. bassiana yang
tersedia di BBPOPT pada umumnya diperbanyak
pada media padat seperti beras dan jagung.
Perbanyakan isolat B. bassiana dalam bentuk padat
seperti pada beras ini memiliki kelebihan
dibandingkan jika diperbanyak dalam media cair
(Ekstrak Kentang Gula) yaitu kerapatan konidia
yang lebih tinggi pada masa inkubasi yang sama.
Oleh karena itu pemanfaatan isolat B. bassiana
dalam bentuk media padat ini perlu terus
dikembangkan dan diuji tingkat efektivitasnya. Pada
tahun 2021 ini, BBPOPT melakukan kajian untuk
mengevaluasi efektivitas dari isolat B. bassiana yang
dikembangkan terhadap ulat grayak S. litura.
Diharapkan hasil kajian ini dapat menjadi informasi
dalam pengendalian ulat grayak S. litura yang ramah
lingkungan dan dengan tingkat efektivitas yang baik.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret
sampai November 2021 di Laboratorium Balai Besar
Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan.
Terdapat dua jenis isolat B. bassiana yang
digunakan vyaitu B. bassiana yang berasal dari
Karawang (B. bassiana_Krw) yang diperoleh dari
inang wereng batang coklat dan B. bassiana dari
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Cianjur (B. bassiana_Cjr) yang diperoleh dari inang
walang sangit.

Perbanyakan B. bassiana pada media beras

Isolat yang diperoleh dari Karawang dan
Cianjur dibiakkan dengan media Potato Dextrose
Agar (PDA). Pembuatan media perbanyakan B.
bassiana dilakukan di laboratorium Agens Hayati,
BBPOPT. Media yang digunakan adalah media
beras yang dicampur dengan dedak halus. Beras
direndam kurang lebih 12 jam lalu dicuci bersih.
Bahan dicampur dengan dedak halus (10%), lalu
keringanginkan di atas kertas koran. Bahan tersebut
dibungkus per 100 gram mengunakan plastik tahan
panas lalu disterilisasi selama 30 menit pada suhu
121°C menggunakan autoclave. Setelah media
dingin, maka B. bassiana diinokulasikan ke media
perbanyakan. Media padat B. bassiana tersebut
diinkubasi pada suhu kamar selama 14 hari sebelum
diaplikasi.

Penghitungan kerapatan dan viabilitas konidia B.
bassiana

Metode penghitungan kerapatan dan viabilitas
konidia B. bassiana dilakukan berdasarkan SNI
80027.1.2024. Media padat beras B. bassiana
ditimbang sebanyak 1 gram lalu dimasukkan ke
dalam erlenmeyer dan ditambah air steril hingga
mencapai 100 mL. Suspensi B. bassiana tersebut
dihomogenkan menggunakan magnetic stirer selama
15 menit. Kerapatan konidia dihitung menggunakan
haemacytometer dengan mengambil suspensi B.
bassiana sebanyak 0,2 mL. Penghitungan kerapatan
konidia dilakuan sebanyak 3 ulangan.

Untuk pengamatan viabilitas konidia B.
bassiana dihitung dengan menumbuhkan suspensi
pada media PDA. Media PDA pada cawan petri
dilubangi  dengan  menggunakan  corkborer
berdiameter 5 mm dan diletakkan pada slide glass
sebanyak 3 potong. Suspensi B. bassiana diteteskan
pada masing-masing potongan PDA tersebut
sebanyak satu tetes dan ditutup dengan cover glass
lalu diletakkan pada cawan petri yang steril.
Persentase viabilitas konidia dihitung pada 16 jam
setelah inokulasi dengan menggunakan mikroskop
Olympus CX 31 dengan perbesaran 400 Kali.
Penghitungan viabilitas konidia B. bassiana
dilakukan pada kerapatan 10° mL™* dengan 3
ulangan. Persyaratan mutu B. bassiana yang
digunakan berdasarkan SNI 8027.1: 2014 vyaitu
kepadatan konidia >10° mL™ dan viabilitas > 60%.

Persiapan serangga uji

Perbanyakan serangga uji dilakukan di
laboratorium dengan mengumpulkan kelompok telur
S. litura dari tanaman bunga matahari di
Kecatamatan Jatisari, Karawang. Pakan yang
digunakan dalam perbanyakan serangga uji adalah
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daun kedelai. Perbanyakan Serangga uji ini
dilakukan dalam kotak plastik yang berukuran 13 cm
x 13 cm x 10 cm yang tutupnya diberi kain kasa
putih. Serangga uji yang digunakan adalah larva
instar 3 atau dengan panjang sekitar 1 cm.

Uji patogenesitas B. bassiana terhadap S. litura

Pengujian ini disusun dalam rancangan acak
lengkap menggunakan 7 perlakuan dan 3 ulangan.
Jumlah serangga uji adalah 10 larva instar 3 per
ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu kontrol, B.
bassiana_Krw dosis 20 g per L, B. bassiana_Krw
dosis 40 g per L, B. bassiana_Krw dosis 80 g per L,
B. bassiana_Cjr dosis 20 g per L, B. bassiana_Cjr
dosis 40 g per L dan B. bassiana_Cjr dosis 80 g per
L. Serangga uji yang digunakan adalah larva instar 3
S. litura yang direaring menggunakan pakan daun
kedelai. B. bassiana yang telah diperbanyak pada
media beras ditimbang seusuai dengan dosis
perlakuan menggunakan timbangan digital Shimadzu
UX6200H. B. bassiana pada media beras yang telah
ditimbang dilarutkan dengan menggunakan 1 liter
akuades. Media yang dicampur dengan akuades
diremas-remas dengan  menggunakan tangan
sehingga media bercampur dengan baik. Media yang
sudah tercampur dengan air kemudian disaring
dengan menggunakan kain kasa lalu ditambahkan
0.1% tween 20 (Fergani dan Refaei, 2021).

Larva S. litura yang akan diaplikasi B.
bassiana terlebih dahulu dikumpulkan menggunakan
kuas halus dan ditempatkan dalam kotak plastik.
Aplikasi B. basssiana dilakukan menggunakan
handsprayer ukuran 1 liter. Aplikasi dilakukan
dengan menyemprot larutan B. bassiana pada larva
yang ada di dalam kotak plastik dengan jumlah
larutan semprot yang seragam antar tiap perlakuan
atau 10 kali semprotan per perlakuan. Larva yang
sudah diaplikasi dimasukkan ke dalam gelas platik
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ukuran 150 mL yang diberi daun kedelai sebagai
pakannya dan pada bagian bawah gelas plastik diberi
kertas saring yang telah dilembabkan dengan air.
Serangga uji yang sudah diaplikasi kemudian
disimpan dalam ruangan dengan suhu berkisar
antara 26-28 °C.

Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati dalam pengujian ini
adalah mortalitas larva, jumlah pupa dan jumlah
serangga dewasa. Pengamatan mortalitas larva
dilakukan setiap hari hingga menjadi serangga
dewasa.

Analisis Data

Data mortalitas larva dianalisis dengan
menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dan
dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT)
atau Least Significant Difference (LSD) dengan
menggunakan program Minitab 7.

Hasil dan Pembahasan

Kerapatan dan viabilitas konidia B. bassiana pada
media padat beras

Dua jenis B. bassiana yang digunakan terlihat
menunjukkan warna larutan semprot yang berbeda
dimana larutan semprot isolat dari Karawang
berwarna putih sedangkan dari larutan semprot isolat
Cianjur berwarna krem atau agak keruh (Gambar 1).
Hasil pengujian kerapatan konida dan viabilitas
media padat yang digunakan sudah sesuai standar
agen pengendali hayati berdasarkan SNI 8027.1:
2014. Hasil uji menunjukkan B. bassiana_Krw
mempunyai  kerapatan konidia 5.05 x 108
konidia/mL dan viabilitas 95.53% sementara itu B.
bassiana_Cjr mempunyai kerapatan konidia 1.12 x
10° konidia/mL dan viabilitas 92.66% (Tabel 1).

g
 B.bassiana_Cjr i
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Gambar 1. Media padat dan larutan semprot B. bassiana
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Tabel 1. Kerapatan dan viabilitas konidia B. bassiana pada media padat beras

Kode isolat Asal isolat

Kerapatan Konidia Viabilitas (%)

B.bassiana_Krw Kab. Karawang

B.bassiana_Cjr Kab. Cianjur

5.05 x 10® konidia/mL 95.53

1.12 x 10° konidia/mL 92.66

Efektivitas media padat beras B. bassiana terhadap
S. litura

Hasil pengujian menunjukkan bahwa media
padat B. bassiana dari isolat Karawang dan Cianjur
dapat menyebabkan kematian pada larva maupun
pupa S. litura (Gambar 2). Kematian S. litura terjadi
pada empat hari setelah aplikasi hingga periode

prapupa dan pupa (Gambar 3). Pada beberapa larva
S. litura yang mati terdapat cendawan yang
berwarna putih menyelimuti larva tetapi ada juga
larva yang mati tanpa menghasilkan miselium dari
cendawan B. bassiana. Munculnya miselium pada
larva yang mati hanya ditemukan pada isolat B.
bassiana asal Cianjur.

Gambar 2. Larva S. litura yang mati setelah aplikasi B. bassiana
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Gambar 3. Perkembangan mortalitas larva S. litura setelah aplikasi B. bassiana

Aplikasi media padat B. bassiana yang berasal
dari isolat Karawang dan Cianjur menunjukan
perbedaan yang nyata pada kematian larva S. litura
(Tabel 2). Kumulatif mortalitas larva S. litura yang
tertinggi pada 14 hari setelah aplikasi sebesar 25%

pada perlakuan P1 (B. bassiana_Krw dosis 20 g/L)
dan sebesar 19.4% pada perlakuan P6 (B.
bassiana_Cjr dosis 80 g/L). Kematian S. litura juga
ditemukan pada 24 hari setelah aplikasi dimana
kumulatif mortalitas mencapai sebesar 58.3% pada
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perlakuan P2 (B. bassiana_Krw dosis 40 g/L) dan
50% pada perlakuan P6 (B. bassiana_Cjr dosis 80
g/L). Pengaruh dosis terhadap mortalitas larva S.
litura juga dapat dilihat pada Tabel 2, dimana
terlinat ada perbedaan nilai mortalitas dari pada
dosis untuk kedua jenis isolat B. bassiana.
Peningkatan dosis B. bassiana dengan isolat asal
Cianjur menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap
mortalitas sedangkan untuk isolat asal Karawang
tidak berpengaruh nyata terhadap mortalitas
serangga uji.

Aplikasi media padat B. bassiana memberikan
pengaruh yang nyata terhadap pembentukan pupa
dan kemunculan imago (Tabel 3). Persentase
pembentukan pupa pada kontrol sebesar 94.4%,
sedangkan persentase pembentukan pupa pada
perlakuan B. bassiana lebih rendah dan berbeda
nyata dibandingkan dengan kontrol. Persentase
pembentukan pupa yang paling rendah sebesar
38.9% untuk perlakuan P2 (B. bassiana_Krw 40
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g/lL) dan 47.2% untuk perlakuan P6 (B.
bassiana_Cjr 80 g/L). Kemunculan imago pada
kontrol sebesar 33.3% sedangkan kemunculan
imago pada perlakuan B. bassiana sebesar 5.6%
pada perlakuan P2 (B. bassiana_Krw 40 g/L) dan
sebesar 11.1% pada perlakuan P6 (B. bassiana_Cjr
80 g/L). Pada pengujian ini ditemukan adanya imago
yang tidak normal atau terjadi malformasi pada
tubuh pada perlakuan B. bassiana (Gambar 4).
Persentase pembentukan pupa dan kemunculan
imago tidak berpengaruh nyata pada dosis 20, 40
dan 80 g/L baik pada media padat B. bassiana
dengan isolat asal Karawang maupun Cianjur. Hasil
analisis probit menunjukkan bahwa nilai lethal time
(LT) 50 dari perlakuan media padat B. bassiana
berkisar antara 23.7 - 32.9 hari. Uji BNT atau LSD
(least significant difference) menunjukkan bahwa
perbedaan dosis media padat B. bassiana yang
digunakan tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap nilai LT 50 dari media padat B. bassiana.

Gambar 4. Imago normal pada kontrol (a) dan abnormal (b) pada perlakuan B. bassiana

Tabel 2. Kumulatif mortalitas S. litura pada 14 dan 24 hari setelah aplikasi B. bassiana

Kumulatif mortalitas pada

Kumulatif mortalitas pada

Perlakuan 14 hari setelah aplikasi (%) 24 hari setelah aplikasi (%6)
Rataan * SE Rataan + SE

PO (Kontrol) 00 = 0.0 28 £ 28 ¢

P1 (B. bassiana_Krw 20 g/L) 250 = 12.7 306 = 139 a

P2 (B. bassiana_krw 40 g/L) 194 + 2.8 583 = 9.6

P3 (B. bassiana_Krw 80 g/L) 111 = 111 abc 222 7.4 abc

P4 (B. bassiana_Cjr 20 g/L) 28 + 2.8 bc 389 + 7.4 bc

P5 (B. bassiana_Cjr 40 g/L) 16.7 =+ 0.0 ab 417 + 0.0 ab

P6 (B. bassiana_Cjr 80 g/L) 194 =+ 56 a 500 = 48 a

Nilai rataan yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata

pada taraf 5% berdasarkan uji BNT. (SE = standard error)
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Tabel 3 Pembentukan pupa dan kemunculan imago S. litura
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Pupasi (%) Imago (%0)
Perlak

eriaxuan Rataan + SE Rataan + SE
PO (Kontrol) 944 + 56 a 33.3 + 83 a
P1 (B. bassiana_Krw 20 g/L) 583 * 96 bc 16.7 * 48 abc
P2 (B. bassiana_Krw 40 g/L) 389 * 100 c 56 * 28 ¢
P3 (B. bassiana_Krw 80 g/L) 694 * 147 ab 13.9 * 2.8 abc
P4 (B. bassiana_Cjr 20 g/L) 556 * 56 bc 13.9 * 56 abc
P5 (B. bassiana_Cjr 40 g/L) 583 + 00 bc 194 + 28 ab
P6 (B. bassiana_Cjr 80 g/L) 472 £ 73  bc 11.1 * 56 bc

Nilai rataan yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata

pada taraf 5% berdasarkan uji BNT. (SE = standard error)

Tabel 4. Lethal time (LT 50) media padat B. bassiana terhadap larva S. litura

Lethal Time 50 (Hari)

Perlakuan
1 2 3 Rataan

P1 (B. bassiana_Krw 20 g/L) 327 485 17.5 329 4
P2 (B. bassiana_Krw 40 g/L) 20.4 25.9 24.6 237 g
P3 (B. bassiana_Krw 80 g/L) 26.3 28.4 319 289 g,
P4 (B. bassiana_Cjr 20 g/L) 252 229 24.9 243 g
P5 (B. bassiana_Cjr 40 g/L) 30.8 25.1 25.2 270 g3
P6 (B. bassiana_Cjr 80 g/L) 239 23.7 26.0 245 4

Nilai rataan yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata

pada taraf 5% berdasarkan uji BNT
Pembahasan

B. bassiana merupakan agens pengendali
hayati potensial untuk mengendalikam ulat grayak S.
litura (Rosmiati et al. , 2018; Trizelia et al. , 2018;
Turnip et al. , 2018). Pada aplikasi tingkat lapang, B.
bassiana yang digunakan umumnya dalam bentuk
media padat seperti beras, jagung dan media padat
lainnya. Dalam hal ini, sangat perlu dilakukan
pengujian efektivitas dari beberapa media padat B.
bassiana terhadap larva S. litura. Berdasarkan hasil
uji mutu, dua media padat B. bassiana yang
digunakan telah memenuhi standar mutu agens
pengendali hayati berdasarkan SNI 8027.1: 2014
dimana kedua media padat yang diuji yaitu media
padat B. bassiana_Krw mempunyai kerapatan
konidia 5.05 x 10® konidia/mL dan viabilitas 95.53%
sementara itu media padat B. bassiana_Cjr
mempunyai  kerapatan konidia 1.12 x 10°
konidia/mL dan viabilitas 92.66%. Selain kriteria
kerapatan dan viabilitas konidia, mutu agens
pengendali hayati juga perlu memperhatikan tingkat
patogenesitas atau bioefikasi terhadap serangga
sasaran.  Berdasarkan  hasil  pengujian  di
laboratorium, kedua media padat B. bassiana yang
diuji (Karawang dan Cianjur) dapat menyebabkan
kematiaan pada larva S. litura. Kematian larva uji
terjadi mulai 4 hari setelah aplikasi. Hasil penelitian
ini juga mengindikasikan adanya perbedaan tingkat

patogenesitas antara isolat yang berasal dari
Karawang dan Cianjur. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi patogenesitas dari B. bassiana untuk
mengendalikan S. litura di antaranya jenis isolat,
kerapatan konidia, serangga sasaran, metode aplikasi
dan kondisi lingkungan (Baskar et al. , 2012;
Herlinda et al. , 2020). Pada kondisi yang optimal B.
bassiana dapat membunuh serangga sasaran pada 3
sampai 5 hari setelah aplikasi, tetapi pada kondisi di
lapangan kematian serangga sasaran dapat lebih
panjang (Inglis et al. , 2001). Mekanisme penetrasi
cendawan entomopatogen ke dalam tubuh inang
dapat terjadi secara mekanis dan enzimatis dimana
hal ini dipengaruhi juga oleh sturuktur dan
komposisi kutikula. Selama penetrasi, B. bassiana
menyebabkan gangguan fisiologi pada kutikula
inang dan konida yang menempel pada tubuh larva
akan membentuk tabung kecambah (apresorium) dan
menghasilkan ~ enzim  kitinase = yang  dapat
menghancurkan kutikula larva. Pada saat B.
bassiana berada dalam tubuh larva dan melakukan
penetrasi ke dalam haemocoel. Cendawan akan
mengeluarkan toksin dan toksin tersebut dapat
menyebabkan kerusakan jaringan tubuh serangga
yang terinfeksi secara menyeluruh, mengganggu
sistem imun dari inang dan akhirnya mengakibatkan
kematian pada serangga (Charnley dan St. Legger,
1991; Dannon et al. , 2020).
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Peningkatan dosis dari media padat B. bassiana
menunjukkan pengaruh terhadap mortalitas S. litura,
dimana hal ini terjadi pada isolat dari Cianjur, tetapi
tidak berpengaruh nyata pada isolat dari Karawang.
Hasil ini mengindikasikan adanya perbedaan
patogenesitas dari kedua jenis isolat yang diuji.
Aplikasi media padat B. bassiana juga menunjukkan
pengaruh yang nyata terhadap pembentukan pupa
dan kemunculan imago serangga uji dibandingkan
dengan kontrol. Tetapi persentase pembentukan
pupa dan kemunculan imago tidak berpengaruh
nyata di antara dosis 20 g/L, 40 g/L dan 80 g/L. Hal
ini mengindikasikan bahwa dosis media padat B.
bassiana yang digunakan berpengaruh langsung
terdapat kematian larva tetapi tidak berpengaruh
nyata terhadap pembentukan pupa dan kemunculan
imago. Pada kajian ini juga terlihat adanya
abnormalitas dari imago yang muncul dari perlakuan
aplikasi B. bassiana. Hal ini masih perlu dilakukan
kajian lebih lanjut untuk mengetahui penyebab
terjadinya malformasi dari sayap inang meskipun
pernah  dilaporkan bahwa pada cendawan
entomopatogen lainnya yaitu Metarhizium anisoplie
dapat menyebabkan terjadinya abnormalitas pada
imago ulat grayak S. frugiperda di Indonesia
(Herlinda et al. , 2020).

Efektivitas B. bassiana sangat dipengaruhi oleh
banyak faktor seperti jenis isolat, konsentrasi
konidia, kondisi inang, kelembaban, suhu, curah
hujan, kondisi tanah, sinar matahari dan juga iklim
mikro (Jaronski, 2010; Dannon et al. , 2020;
Herlinda et al. , 2020). Kondisi mikro habitat juga
dapat mempengaruhi perkembangan cendawan
entomapatogen. Perkembangan miselium cendawan
yang sesuai berkisar antara 13-36 °C dan optimal
pada suhu 24 °C (Dannon et al. , 2020). Dengan
mempertimbangkan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi efektivitas B. bassiana maka kajian
pemanfaatan media padat B. bassiana ini masih
sangat perlu untuk dikaji lebih lanjut untuk
mendapatkan media padat B. bassiana yang
memiliki patogenesitas yang lebih tinggi dan teruji
baik di laboratorium maupun di tingkat lapang.

Kesimpulan

Isolat B. bassiana asal Karawang yang
diperbanyak pada media beras dapat mengakibatkan
mortalitas S. litura antara 22.2% - 58.3% dan isolat
B. bassiana asal Cianjur mengakibatkan kematian S.
litura berkisar antara 38.9% - 50%. Aplikasi B.
bassiana pada larva S. litura juga menunjukkan
adanya penghambatan pembentukan pupa dan
kemunculan imago S. litura.
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